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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI  DAN PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penemuan data dilapangan untuk kemudian dilakukan 

analisa data yang telah didapat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa; 

1. Kemampuan oral motor sebagai keterampilan dasar bicara pada subjek 

AS, pada baseline-1 memiliki criteria (1) terganggu maksimal yang  

berarti gerakan oral motor sedikit dan skor kekuatan (detik) dalam 

setiap sessi  bersifat flutuaktif (berubah- ubah). 

2. Pengaruh latihan oral motor terhadap peningkatan keterampilan dasar 

bicara menunjukkan peningkatan pada kekuatan (detik) rata – rata dan 

prosentase berarti latihan oral motor memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan dasar bicara pada subjek AS. 

Dengan demikian apa yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan dari penelitian ini yaitu ingin 

mengetahui peningkatan latihan oral motor terhadap keterampilan dasar 

bicara, secara umum dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan dasar 

bicara subjek AS untuk mengembangkan kemampuan bicara . 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari kemampuan oral motor sebagai  

keterampilan  dasar bicara pada anak tunarungu berat- spastic bahwa ; 

1. Kemampuan oral motor sebagai keterampilan dasar bicara pada anak 

tunaganda (tunarungu berat- spastic) pada baseline-1 memiliki criteria (1) 

terganggu maksimal yang  berarti gerakan oral motor sedikit dan skor 

kekuatan (detik) dalam setiap sessi  bersifat flutuaktif (berubah- ubah), 

maka perlu ditingkatkan latihan oral motor pada kemampuan membuka 

mulut, kemampuan memonyongkan mulut, kemampuan mingkem, 

kemampuan menjulurkan lidah, kemampuan menggerakkan ujung lidah 

kekanan, kemampuan menggerakkan rahang bawah kekiri, kemampuan 

menggerakkan rahang bawah kekanan. 

2. Latihan oral motor memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan dasar bicara pada anak tunaganda (tunarungu berat- spastis) 

menunjukkan peningkatan pada kekuatan (detik) rata- rata dan prosentase 

walaupun masih memiliki criteria (1), maka masih perlu ditingkatkan 

latihan oral motor pada kemampuan membuka mulut, kemampuan 

memonyongkan mulut, kemampuan mingkem, kemampuan menjulurkan 

lidah, kemampuan menggerakkan ujung lidah kekanan, kemampuan 

menggerakkan rahang bawah kekiri, kemampuan menggerakkan rahang 

bawah kekanan secara sistematis dan berkesinambungan. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas yang menguraikan hasil dari 

penelitan Latihan Oral Motor Untuk Meningkatkan Keterampilan Dasar Bicara 

Pada Anak Tunaganda maka dapat di sarankan hal- hal sebagai berikut ; 

1. Saran bagi para pendidik 

a. Dalam pembelajaran untuk peningkatan keterampilan dasar bicara, guru 

diharapakan dapat mengetahui gerakan- gerakan oral motor untuk penempatan 

berartikulasi sesuai dengan titik artikulasi dan aliran udara yang dihasilkan.  

b. Untuk mengetahui kemampuan gerakan organ bicara dilakukan assessment 

motorik mulut misalnya menggunakan format assessment motorik mulut dan 

pemeriksaan alat wicara. 

 

2. Saran bagi peneliti lanjutan 

a. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat mengadakan penelitian latihan oral 

motor kembali untuk melanjutkan latihan oral motor untuk peningkatan 

keterampilan dasar bicara  

b. Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subjek yang memiliki hambatan 

pendengaran, hambatan inteligensi, hambatan motorik, dan anak autisma 

(yang mengalami hambatan oral motor) dengan menerapkan latihan oral 

motor untuk meningkatkan keterampilan dasar bicara. 
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D. Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT 

atas rahmat dan hidayah- Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini, walaupun sangatlah sederhana. 

Semoga skipsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan 

umumnya bagi dunia pendidikan luar biasa. Pada kesempatan ini penulis 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulisan 

skripsi ini dari awal sampai akhir. 
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